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Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) adalah produk hortikultura yang
cukup berpotensi untuk dibudidayakan, jagung juga merupakan tanaman pangan
terpenting selain gandum dan padi. Permintaan pasar terhadap jagung manis terus
meningkat dan peluang pasar yang besar belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan
petani dan pengusaha Indonesia karena berbagai kendala. Produktivitas jagung
manis di dalam negeri masih rendah dibandingkan dengan negara produsen akibat
sistem budidaya yang belum tepat (Palungkun dan Asiani, 2004). Usaha
intensifikasi jagung yang dilakukan selama ini sudah mencapai kejenuhan teknologi
sehingga masih perlu diupayakan suatu terobosan teknologi baru. Salah satu
teknologi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas jagung dan
menekan biaya produksi adalah melalui rekayasa lingkungan tanaman jagung
melalui sistem tanam legowo, selain itu juga menggunakan varietas yang tepat.
Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu rekomendasi yang terdapat dalam
paket anjuran Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT). Sistem tanam jajar legowo
juga merupakan suatu upaya memanipulasi lokasi pertanaman sehingga pertanaman
akan memiliki jumlah tanaman pingir yang lebih banyak dengan adanya barisan
kosong. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
penerapan sistem tanam jajar legowo dan konvensional terhadap pertumbuhan dan
hasil empat varietas jagung manis. Hipotesis yang diduga dalam penelitian ina
adalah 1. Sistem tanam jajar legowo berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil
semua Vvarietas tanaman jagung manis, 2. Sistem tanam jajar legowo dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis dibandingkan sistem
tanam normal.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang dengan
ketinggian tempat 458 meter di atas permukaan laut (mdpl) dan jenis tanah
inceptisol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016 hingga Mei 2016. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis varietas Talenta,
Jambore, Bonanza, Master Sweet. Pupuk yang di gunakan adalah Urea 300 kg ha
1 SP36 200 kg ha?, KCI 75 kg ha? dan pestisida Buprosida digunakan untuk
mengendalikan hama dan penyakit. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah terdiri dari cangkul, tugal, garu, ember, timbangan, meteran, LAM,
refractometer, kamera dan alat tulis. Penelitian ini dilakukan secara acak kelompok
(RAK) sederhana dengan 8 kombinasi perlakuan. Masing-masing kombinasi
perlakuan di ulang 4 kali sehingga diperoleh 32 perlakuan dan masing-masing
perlakuan terdiri dari 66 tanaman. Perlakuan yang digunakan yaitu membandingkan
dua sistem tanam terhadap empat varietas jagung manis. Parameter pengamatan
meliputi tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, bobot segar tongkol, bobot
segar tongkol tanpa klobot, panjang tongkol, diameter tongkol, kadar gula dan hasil
panen. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5%.
Bila terdapat pengaruh maka dilanjutkan dengan uji perbandingan diantara
perlakuan dengan menggunakan uji BNT pada p =0,05.



Jagung manis yang ditanam dengan perlakuan sistem tanam jajar legowo
2:1 memiliki pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, luas daun dan hasil
bobot segar tongkol berkelobot, bobot segar tongkol tanpa kelobot, diameter
tongkol, kadar gula dan hasil panen per hektar yang tidak berbeda dengan jagung
manis yang ditanam dengan perlakuan sistem tanam konvensional. Perlakuan
Sistem Tanam jajar legowo 2:1 dan konvensioanal memberikan pengaruh yang
sama terhadap semua varietas Jagung manis.



SUMMARY

DANIEL SIPAYUNG. 125040201111085. EFFECT OF APPLICATION
LEGOWO ROW PLANTING AND CONVENTIONAL SYSTEM ON THE
GROWTH AND YIELD OF SOME VARIETY OF SWEET CORN (Zea mays
saccharata Sturt). Supervised by Prof. Dr. Ir.Titiek Islami, MS.

Sweet corn ( zea mays saccharata sturt ) is the product horticulture potential
to to be cultivated , corn is also most important food crops in addition to wheat and
rice . Market demand for sweet corn continues to rise and a huge market opportunity
can not be fully exploited farmers and entrepreneurs Indonesia due to various
constraints. Productivity of sweet corn in the country is still low compared to other
countries due to the manufacturers who have the right culture systems (Palungkun
and Asiani, 2004). Intensification of corn carried out so far has reached saturation
technology that still needs to be pursued a new technological breakthrough. One
technology that can be done in improving the productivity of maize and reduce the
cost of production is through environmental engineering corn plants through
legowo cropping system, while also using appropriate varieties. Legowo row
planting system is one of the recommendations contained in the recommended
package of Integrated Crop Management (ICM). Legowo row planting system is
also an attempt to manipulate the location of planting crops that will have a number
of plants that verges more with their empty rows. The purpose of this researchs is
to investigate and study the effect of the application Legowo row planting and
conventional system on growth and yield of four varieties of sweet corn. Hypothesis
alleged in this study is 1. Legowo row planting system gives real effect on the
growth and yield of all varieties of sweet corn plants, 2. Legowo row planting
system can increasing the growth and yield of sweet corn compared to conventional
cropping systems.

This research was conducted in the District of Dau, Malang Regency with
altitude 458 meters above sea level and soil types Inceptisol. Research will be
conducted in March to May 2016. The materials used in this study is the sweet corn
seed varieties of talenta, Jamboree, Bonanza, Master Sweet. Fertilizers used are,
Urea 300 kg ha-1, SP36 200 kg ha-1, KCI 75 kg ha-1 and Buprosida pesticides used
to control pests and diseases. The tools used in this study was composed of hoes,
drill, harrow, vyells, scales, meters, vernie caliper, Leaf Area Meters (LAM),
refractometer, cameras and stationery. This research was conducted in randomized
complete block design (RCBD) is simple with 8 treatment combination. Each
treatment combination in repeated 4 times to obtain 32 treatment and each treatment
consisted of 66 plants. The treatments used are comparing two cropping systems of
the four varieties of sweet corn. Parameter observations include plant height, stem
diameter, leaf area, fresh weight of cob, fresh weight of cobs without husks, cob
length, cob diameter, sugar level and harvest yields. The data obtained will be
analyzed using the F test at 5% level. When there is an influence then continued
with a comparison test between the treatment using LSD test at p = 0.05.

Sweet corn planted with treatment Legowo row planting system 2: 1 has the
growth of plant height, rod diameter, leaf area and yield fresh weight of cob, fresh
weight cob without husk, cob diameter, sugar level and yield per hectare is no



different with sweet corn planted by treatment with conventional cropping systems.
Treatment Plant Systems Legowo row 2: 1 and Conventional give the same effect
iv

on all varieties of sweet corn.
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